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ABSTRAK 

Paduan Fe-Al-C merupakan paduan baru kandidat pengganti stainless teel, dimana 

unnsur Al berperan menggantikan unsur (Cr) yang tergolong mahal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh proses hardening terhadap karakteristik paduan 

Fe-1Al-6,4C. Proses hardening dilakukan pada temperatur 800oC, 850oC, 900oC, 

950oC, 100oC dilanjutkan dengan quenching dalam media air. Pengujian yang 

dilakukan adalah uji komposisi kimia, foto struktur mikro, kekerasan, keausan, dan 

ketahanan korosi dalam larutan NaCl dengan metoda kehilangan berat. 

Hasil uji komposisi kimia menunjukkan bahwa besi cor paduan Fe-1Al-6-4C 

memiliki unsur utama (Fe) sebesar 89,80%, kadar alumunium (Al) 0,99%, kadar 

karbon (C) 6,43%, dan kadar silikon (Si) 1,69%. Hasil uji struktur mikro 

menunjukkan bahwa paduan Fe-1Al-6,4C memiliki struktur ferit dan martensit. Hasil 

uji kekerasan  menunjukkan nilai kekerasan tertinggi pada material proses hardening 

10000C yaitu sebesar 304,85 Kg/mm2. Hasil uji keausan menunjukkan keausan paling 

rendah terjadi pada material proses hardening 1000oC dengan nilai keausan 0,00011 

mm3/kg.m. Hasil uji ketahanan korosi menunjukkan ketahanan korosi terendah 

terdapat pada material proses hardening dengan temperatur suhu 950oC sebesar 

0,003775 MPY. Proses hardening dengan variasi temperatur dilanjutkan dengan 

proses pendinginan media air sangat berpengaruh pada struktur mikro, kekerasan, 

keausan, dan ketahanan korosi, semakin tinggi temperatur hardening semakin 

bertambah kekerasan dan semakin baik ketahanan korosi pada paduan Fe-1Al-6,4C. 

Kata Kunci: Paduan Fe-Al-C, Hardening, Struktur Mikro, Kekerasan, Keausan, 

Ketahanan korosi. 


